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ABSTRAK 

PENGARUH PENDEKATAN DEDUKTIF BERBANTUAN  

MIND MAPPING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA KELAS XI MIPA PADA MATERI 

BIOLOGI DI SMAN 01 TANJUNG RAYA 

 

OLEH 

 

DESI ASMARITA 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan deduktif  berbantuan mind mapping 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MIPA pada 

materi biologi di SMAN 01 Tanjung Raya. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, dengan desain Quasi 

Experimen Research. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling. 

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa pendekatan 

deduktif berbantuan mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada pelajaran biologi materi sistem 

ekskresi menunjukkan adanya perubahan peningkatan 

berdasarkan indikator pencapaian kemampuan berpikir kreatif. 

Pengambilan data penelitian ini menggunakan tes (preetest dan 

posttest). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwasanya 

siswa di kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan 

deduktif berbantuan mind mapping dalam proses 

pembelajarannya diperoleh hasil uji T dengan signifikansi hasil 

lebih kecil dari alpha penelitian (0.000 < 0.05), yang artinya Ho 

ditolak. Dengan kata lain pendekatan deduktif berbantuan mind 

mapping berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 

bahwa pembelajaran dengan pendekatan deduktif berbantuan 

mind mapping berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas XI MIPA di SMA N 01 Tanjung Raya. 

 

Kata Kunci : Pendekatan Deduktif, Mind Mapping, 

Kemampuan Berpikir Kreatif.  
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MOTTO 

 

Al- Qur’an 

                           

“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah SWT niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah 

yang tak disangka-sangka”. 

 (QS. Ath Tholaq:2-3) 

 

 

“Jangan memaksakan dirimu untuk berubah, kamu sempurna dengan 

kekuranganmu”_KN_ 

“Jangan terlalu banyak berkorban untuk orang lain, hargai dirimu 

sendiri dan cintai dirimu sendiri”_KS_ 

“Aku harap kamu orang yang dewasa yang selalu mengejar 

impian”_MY_ 

“Semua manusia unik dengan kemampuannya sendiri”_JH_ 

“Cara kamu menghabiskan waktu dapat menggambarkan diri kita 

sebenarnya”_PJ_ 

“Kamu masih terlalu muda untuk membiarkan dunia 

menghancurkanmu”_KTh_ 

“Semua pengalaman yang kamu alami membuat kamu 

berkembang”_JJk_ 

{Bangtan Soeonyeondan}  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Perkembangan zaman yang semakin maju menjadi peluang 

tersendiri bagi bidang pendidikan, dimana semua kegiatan 

pendidikan bisa didapat dengan cara yang sangat mudah. Untuk 

menyikapi perkembangan zaman seperti ini bidang pendidikan 

perlu merencanakan semua proses pendidikan dengan terperinci, 

untuk menciptakan generasi muda yang berkualitas.  

  Ilmu pengetahuan alam dibagi dalam tiga cabang, pertama 

adalah ilmu biologi, fisika dan kimia. Dari ketiga cabang 

keilmuan tersebut yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah 

ilmu biologi, mengapa? Dikarenakan ilmu biologi merupakan 

bidang yang mempunyai cakupan luar biasa, dan siapapun yang 

mengikuti perkembangan zaman ilmu biologi akan mengetahui 

bahwa biologi berkembang begitu cepat dan pesat.
1
 

Seperti yang dijelaskan dalam alqur‟an surat al Baqarah ayat 

151 yang berbunyi : 

                        

                        

 Yang artinya : “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan 

nikmat kami kepadamu) kami telas mengutus kepadamu rosul 

diantara kamu yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu 

dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepada mu al kitab dan 

al-hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 

kamu ketehaui” (QS. AL Baqarah: 151) 

                                                             
1 Bambang Sri Anggoro and Nukhbatul Bidayati Haka, „Development of Al- 

Qur ‟ an Hadith Based on Biology Subject for Class X Student High Scholl / MA 

Level Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur ‟ an Hadist Pada Mata 
Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA‟, Biodik: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Biologi, 5.2 (2019), 164–72. 
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  Seperti yang telah dijelaskan dalam surat diatas bidang 

pendidikan memerlukan tenaga didik yang mampu mendidik 

generasi muda untuk meningkatkan pengetahuannya menjadi 

lebih luas, salah satunya yaitu kemampuan berfikir kreatif peserta 

didik dalam melakukan pembelajaran yang efektif. 

  Rendahnya kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik 

diera modern seperti ini sangat disayangkan. Mengapa? 

dikarenakan kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik 

adalah salah satu kemampuan yang dapat membantu peserta didik 

dalam mengolah gagasan terdahulu menjadi lebih terbaru dan 

efektif untuk menciptakan ide baru dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Pendidik sebagai salah satu komponen penting yang 

dapat menentukan keberhasilan pencapaian peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar, dituntut untuk memiliki kemampuan 

yang terampil dan kreatif dalam memberikan pengetahuannya.
2
 

Seperti yang telah dijelaskan oleh Andang Ismail bahwa 

kemampuan berpikir kreatif mampu menjadi kekuatan yang dapat 

menggerakkan keinginan manusia untuk mencari tahu dan 

menciptakan suatu hal baru, menjadikan manusia lebih inovatif, 

cerdas dalam rencana, dan menjadikan manusia lebih aktif lagi.
3
 

Dimulai dari pendidik yang memberikan pembelajarannya 

dengan lebih terancang, kreatif, menyenangkan dan mudah untuk 

diterapkan dalam belajar. 

  Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan hard 

skill yang penting dan perlu dimiliki oleh peserta didik. Hal ini 

dikarenakan setiap orang harus memiliki kemampuan dalam 

menganalisis dan mensintesis bermacam-macam konsep, mampu 

menganalisis keterkaitan antara satu konsep dengan konsep 

lainnya yang akan digunakan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Pada intinya setiap manusia memiliki bakat 

kreatif, namun untuk menumbuhkan bakat tersebut memerlukan 

                                                             
2 Nelpita Ulandari and others, „Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras‟, 

Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 3.2 (2019), 227–37 

<https://doi.org/10.31004/cendekia.v3i2.99>. 
3 N. Syahidah, „Metode Pembelajaran Mind Mapping Sebagai Upaya 

Mengembangkan Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Ekonomi‟, Seminar 

Nasional Pendidikan Ekonomi FE UNY, 2015, (pp. 108-117). 
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daya pendukung. Situasi dan faktor sosial merupakan salah satu 

faktor pendukung dalam menumbuhkan kemampuan berpikir 

kreatif pada diri seseorang.
4
 

  Kemampuan berfikir kreatif memiliki 4 indikator dalam 

pembelajarannya, pertama kelancaran (fluency) indikator pertama 

ini mengacu pada kebenaran serta kelancaran siswa dalam 

memberikan jawabannya. Kedua keragaman (fleksibility) hal ini 

mengacu pada keragaman dalam menerapkan cara-cara baru 

untuk menyelesaikan masalah. Ketiga cara baru (originality) hal 

ini mengacu pada cara baru yang muncul dari diri sendiri yang 

hanya dimiliki oleh diri mereka sendiri dalam menyelesikan 

masalah. Ke empat elaborasi (Elaboration) memperkaya suatu 

gagasan atau produk.
5
 

  Permasalahan mengenai kurangnya kemampuan berpikir 

kreatif yang terjadi dilapangan bukan semata-mata berasal dari 

peserta didik hal ini juga tak lepas dari peran guru dalam 

memberikan pembelajarannya. Setiap proses pembelajaran 

pendidik diminta melibatkan peserta didik agar dapat 

berpartisipasi dengan aktif pada setiap materi yang dijelaskan. 

Selain dapat berpartisipasi dengan aktif peserta didik juga dilatih 

dengan menganalisa dan meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif dalam setiap penyelesaian masalah. 

  Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada 

peserta didik pendidik memerlukan proses pembelajaran 

menyenangkan, inovatif, dan konseptual. Pembelajaran yang 

digunakannya pun harus mempertimbangkan hasil dan 

perkembangannya dalam meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif pada peserta didik. 

  Ada beberapa pendekatan yang dapat diterapkan kedalam 

pembelajaran, salah satunya adalah pendekatan deduktif. 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang menjelaskan kaidah-

kaidah terdahulu kemudian baru diperjelas menggunakan contoh-

                                                             
4 A I Sugandi, D Sofyan, and ..., „… Menggunakan Deduktif Induktif 

Berbantuan Geogebra Dalam Meningkatk Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Masa Pandemi‟, JPMI (Jurnal …, 4.1 (2021), 149–60 
<https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i1.149-160>. 

5 Ulandari and others. 
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contoh. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu memahami 

dan mengaplikasikan materi dengan baik.
6
 

  Pendekatan yang dilakukan dalam sistem pembelajaran 

merupakan salah satu strategi pendidik untuk menjadikan siswa 

lebih mudah paham dalam mempelajari materi. Wardani 

mengatakan bahwa pendekatan yang cocok dan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik adalah 

pendekatan deduktif dibandingkan dengan pendekatan induktif. 

Oleh karena itu tidak semua pendekatan akan tepat jika 

diterapkan pada materi yang di jelaskan. Pada materi sistem 

ekskresi manusia kelas XI mengulas materi konseptual mengenai 

organ-organ ekskresi yang berperan dalam pross pembuangan 

hasil metabolisme.
7
 

  Pada umumnya pendidik lebih suka memberikan 

pembelajaran menggunakan pendekatan deduktif. Pendekatan ini 

adalah pendekatan yang memaparkan pembelajaran yang berawal 

dari umum menuju ke khusus. Pendekatan deduktif ini adalah 

pendekatan yang berpusat pada pendidik, yang berarti bahwa 

pendidik yang memberikan konsep baru kepada peserta didiknya, 

menjelaskan, kemudian, mengarahkan siswanya untuk berlatih 

menggunakan konsep yang telah diberikan.
8
 

  Pembelajaran seperti ini memprioritaskan sistem 

pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman secara 

langsung kepada peserta didik sehingga mampu menelaah dan 

memahami keadaan alam sekitarnya melalui metode ilmiah 5 M 

yaitu (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan informasi, 

Mengasosiasi dan ,Mengomunikasikan) seperti yang ada dalam 

K13 (Kemendikbud, 2014).
9
 Metode ilmiah ini adalah metode 

pendekatan deduktif dimana metode ini merupakan pendekatan 

                                                             
6 Mezan Kesuma and Reni Puspita Sari, „Pengembangan Modul Sharaf 

Dengan Pendekatan Deduktif Di Pondok Modern Madinah Lampung‟, Studi Arab, 

11.1 (2020), 27–36 <https://doi.org/10.35891/sa.v11i1.1944>. 
7 Nur Maulani Setyoningtyas, Dyah Astriani, and Ahmad Qosyim, „PENSA E-

JURNAL : PENDIDIKAN SAINS‟, 10.1 (2022), 135–41. 
8 Purwati K Suprapto and others, „Kreativitas Mahasiswa Dengan Pendekatan 

Deduktif Dan Induktif Pada Model Pembelajaran Wimba‟, Jurnal Pelita Pendidikan, 

5.4 (2018), 415–19 <https://doi.org/10.24114/jpp.v5i4.8879>. 
9 Putu Candra and others, „Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pada 

Deduktif‟, 3.2 (2019), 77–84. 
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yang memberikana penjelasan mengenai prinsip isi dalam 

pembelajaran, yang kemudian di tunjukkan dalam bentuk 

penerapan-penerapan dalam kondisi tertentu. Pendekatan ini juga 

menjelaskan secara teoritis ke bentuk realistis atau dalam kata 

lain dari bentuk umum ke khusus.
10

 

  Salah satu media yang sangat efektif digunakan dalam 

menunjang pembelajaran biologi pada materi sistem ekskresi 

pada manusia adalah mind mapping. Mind mapping merupakan 

salah satu media pembelajaran yang mempermudah peserta didik 

dalam mengingat informasi berupa materi yang diterima dengan 

bentuk catatan yang ringkas, jelas, dan indah karena berupa 

bagan atau digram yang bervariasi. Buzan mengungkapkan 

bahwa mind mapping merupakan catatan yang tidak monoton 

karena bentuknya memadukan antara fungsi kerja otak secara 

bersamaan dan saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Mind 

mapping memiliki peran penting dalam penguasaan dan 

pemahaman konsep yang bertujuan memudahkan untuk 

mengingat materi yang telah diajarkan. Melalui mind mapping, 

peserta didik  dapat menyelesaikan permasalahan dan dapat 

berfikir aktif tanpa harus mengutarakan materi secara runtut dari 

penjelasan yang telah diberikan oleh pendidik. Dengan 

dilaksanakannya pembelajaran menggunakan mind mapping 

dapat menghemat waktu, mendapatkan gagasan yang kreatif, 

berkonsentrasi, dan bersenang-senang dalam menuangkan 

imajinasi yang tentunya dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif pada peserta didik.
11

 

  Dilihat dari aspek diatas, pembelajaran menggunakan Mind 

Map dirasa mampu mengatasi hal tersebut dikarenakan penerapan 

pembelajaran berbantuan mind map telah mencakup semua 

karakteristik belajar antara teori, keterampilan dan potensi peserta 

didik. Dengan demikian dalam pembelajaran biologi pada materi 

                                                             
10 Siti Ayu Ningsih, Yumna Rasyid, and Liliana Muliastuti, „Analisis 

Kebutuhan Materi Ajar Membaca BIPA A1 Dengan Pendekatan Deduktif Di SD 

D‟Royal Moroco‟, PEMBELAJAR: Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, Dan 

Pembelajaran, 2.2 (2018), 85 <https://doi.org/10.26858/pembelajar.v2i2.5974>. 
11 Maria Ulfah, „Modifikasi Model Pembelajaran Mind Mapping‟, 2.2015 

(2019), 300–308. 
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sistem ekskresi pada manusia diharapkan peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dari sebelumnya, 

mampu menyusun fakta dan mengatasi kesulitan dalam 

menghubungkan beberapa konsep agar lebih mudah dalam 

memahami dan menyerap materi dengan baik,  merasakan sistem 

belajar yang menyenangkan dan menciptakan kekreatifitasan 

dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini pendidik perlu 

menerapkan pembelajaran mind mapping karena dirasa cukup 

memenuhi untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif pada 

siswa, terlepas dari kelebihan dan kerurangan mind mapping itu 

sendiri.
12

 Hubungan antara pendekatan deduktif yang berbantuan 

mind mapping dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

pada siswa terdapat pada indikator kemampuan berpikir 

kreatifnya. 

   Berhasil atau tidaknya tujuan dalam pembelajaran 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah kemampuan 

berfikir kreatif siswa yang cenderung rendah dan pendidik 

sebagai pengajar dalam memberikan pengajarannya pada saat 

proses pembelajaran. Karena secasra tidak langsung pendidik 

dapat mempengaruhi pembinaan dan peningkatan kecerdasan, 

serta peningkatan terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta 

didiknya. Selain dari kemampuan berfikir kreatif peserta didik 

dan pendidik faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran adalah sumber belajar yang diterapkan atau 

digunakan untuk belajar seperti penggunaan media cetak, visual 

atau bentuk gambar, audio atau vidio dan multimedia lainnya.
13

  

  Dalam kegiatan belajar biasanya peserta didik masih terpaku 

pada rumus dan contoh yang harus dihafal, hanya mendapat 

pembelajaran teori tanpa adanya pengaplikasian materi dan 

keterampilan, sehingga siswa masih belum bisa menyimpulkan 

                                                             
12 Tiana Putri Hidayati, Yoyon Sutresna, and Warsono Warsono, „Efektivitas 

Penggunaan Model Problem Based Learning Berbantuan Mind Mapping Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Siswa‟, Bioed : Jurnal Pendidikan Biologi, 9.1 (2021), 1 

<https://doi.org/10.25157/jpb.v9i1.5327>. 
13 Ade Suryanda, Eka Putri Azrai, and Anita Julita, „Analisis Kebutuhan 

Pengembangan Buku Saku Biologi Berbasis Mind Map (Biomap)‟, Jurnal Pendidikan 
Matematika Dan IPA, 11.1 (2020), 86–98 

<https://doi.org/10.26418/jpmipa.v11i1.31861>. 



7 

pembelajaran dengan baik.
14

 Sistem seperti inilah yang 

menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan antara proses 

belajar dan hasil yang telah dipelajari dan  menjadikan kegiatan 

pembelajaran tidak menyenangkan bagi peserta didik. Akibatnya 

peserta didik tidak mampu mengaplikasikan antara kemampuan, 

kreativitas, dan potensi terbaik dalam diri mereka.
15

  

  Dalam menerapan pembelajaran biologi pada materi sistem 

ekskresi pda manusia dengan pendekatan deduktif dan mind 

mapping saya sebagai peneliti berharap mampu berperan untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik, dan 

mampu menjadikan ruang pembelajaran yang menyenangkan 

bagi mereka, sehingga mereka dapat memahami materi dengan 

baik dan cepat tanggap, khususnya pada materi sistem sekresi 

pada manusia. Sesuai dengan judul penelitian saya. 

  Dari hasil pra penelitian menggunakan test kemampuan 

berpikir kreatif di kelas XI MIPA SMA N 01 Tanjung Raya 

masih dalam kategori rendah dilihat dari hasil penilaian peserta 

didik dalam menjawab soal. Data hasil dari pra penelitian 

menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang cukup rendah dan perlu 

ditingkatkan. Rendahnya hasil berpikir kreatif tersebut masih 

sering diabaikan oleh guru atau pendidik. dikarenakan guru yang 

menjelaskan hanya menggunakan metode ceramah dan 

pemberian tugas diakhir pembelajaran, sehingga materi sulit 

dimengerti dan dipahami oleh siswa tanpa memperhatikan 

kemampuan berpikir kreatif, sehingga mereka selalu pasif ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu peserta didik 

membutuhkan media pembelajaran lain seperti mind mapping 

guna menunjang pemahaman dalam memahami materi, selain 

untuk menunjang dalam pemahaman materi media mind mapping 

ini juga meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

                                                             
14 Rany Widyastuti and others, „Understanding Mathematical Concept: The 

Effect of Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from 

Self-Concept‟, Journal of Physics: Conference Series, 1467.1 (2020) 
<https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060>. 

15 Junral Penelitian and others, „E d u k a s I‟, 11.1 (2019), 1–16. 
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mengolah materi menjadi lebih ringkas, indah, dan mudah 

dimengerti sehingga pola belajar menjadi lebih efektif. 

  Selain dilakukannya test kemampuan berpikir kreatif oleh 

peserta didik, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru 

biologi di SMAN 01 Tanjung Raya, beliau mengungkapkan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan selama kegiatan belajar 

mengajar hanya menggunakan buku cetak atau LKS dan tugas 

diakhir pembelajaran sehingga terkadang murid sulit mengerti 

dan paham dengan materi yang diberikan. Hal ini terjadi karena 

masih kurangnya media pembelajaran yang terdapat disekolah 

tersebut. Selain itu, pendidik juga belum pernah  menerapkan 

pembelajaran menggunakan mind mapping selama kegiatan 

belajar mengajar dilakukan dikelas maupun disekolah.  

   

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

  Disini peneliti menemukan  beberapa masalah dalam pola 

pembelajaran siswa yang terjadi di SMA N 01 TANJUNG 

RAYA, berikut ini : 

 

1. Pendidik mata pelajaran biologi di SMA N 01 TANJUNG 

RAYA kurang melatih kemampuan berfikir kreatif 

menggunakan media mind mapping sebagai  bahan untuk 

menunjang pembelajaran biologi. 

2. Peserta didik kurang dilatih dalam meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif dalam belajar, oleh karena itu 

pembelajaran menggunakan  mind mapping perlu 

diterapkan dalam pembelajaran dikarenakan mind mapping 

mampu meningkatkan pemahaman materi dan kemampuan 

berfikir kreatif siswa dalam belajar. 

3. Peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang 

terampil dan inovatif untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif pada diri mereka. 

4. Masih sedikit peserta didik yang memanfaatkan mind 

mapping dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Pada materi sistem ekskresi pada manusia masih banyak 

peserta didik yang kurang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal ( KKM ) 
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6. Dalam pembelajaran biologi materi sistem ekskresi pada 

manusia kurang dilatih dengan menggunakan mind 

mapping sebagai media belajar. 

 

 Demikin permasalahan yang peneliti temukan, dan peneliti 

membatasi masalah dengan permasalahan sebagai berikut : 

 

1.  Penelitian ini menggunakan mind mapping seperti yang 

telah diungkapkan oleh buzan ( 2011 ).
16

 yaitu mampu 

mencatat dengan kreatif, inovatif, dan dapat memetakan 

pikiran-pikiran dalam sebuah gambar atau diagram. 

2. Penelitian ini mengukur kemampuan berfikir kreatif siswa 

dengan pendekatan deduktif yang berbantuan mind map. 

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur apakah mind map 

dibutuhkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif siswa dalam pembelajaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah diuraikan diatas, maka  peneliti merumusan masalah sebagai 

berikut : Adakah pengaruh penerapan pendekatan deduktif 

berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas XI MIPA pada materi Biologi di SMA N 01 Tanjung 

Raya ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam melakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

dengan pendekatan deduktif yang berbantuan mind mapping 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MIPA pada 

materi Biologi di SMA N 01 Tanjung Raya. 

 

 

                                                             
16 Fitriana Ayu Wulandari, Mawardi Mawardi, and Krisma Widi Wardani, 

„Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 5 Menggunakan Model 
Mind Mapping‟, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, 3.1 (2019), 10 

<https://doi.org/10.23887/jisd.v3i1.17174>. 



10 

E. Manfaat Penelitian 

 

  Penelitian ini bermanfaat untuk berbagai pihak, seperti : 

1. Siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dalam belajar dengan menggunakan mind mapping, mampu 

mengingat dengan mudah materi karena telah terangkum 

singkat, jelas dan padat pada mind map. Dan siswa bisa 

meningkatkan tingkat kefokusan yang tinggi dalam 

pembelajaran. 

2. Guru bisa menggunakan metode mind map ini untuk 

pembelajaran alternatif karena  mudah dijelaskan dan 

ditangkap dengan baik oleh siswa, dan bisa menjadikan 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan didalam kelas 

sehingga siswa bisa lebih kondusif lagi dalam memahami 

materi yang disampaikan, guna meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dalam belajar pada siswa. 

3. Sekolah juga bisa menjadikan metode mind map ini sebagai 

cara mudah untuk para guru memberikan materi didalam 

kelas, sehingga bisa meningkatkan mutu dan eminensi 

sekolah. 

4. Peneliti lain mampu memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru mengenai pendekatan deduktif yang 

berbantuan mind mapping dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar. 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

  Terkait dengan penelitian terdahulu, saya sebagai peneliti 

telah mencari dan menelaah beberapa jurnal yang terkait dengan 

pengembangan media pembelajaran, peneliti juga menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan  media 

pembelajaran mind mapping dan pendekatan deduktif, antara lain 

adalah : 

 

1. Skripsi yang ditulis oleh Nikmatul fitriyah, Fakultas 

keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, dengan 

judul “ PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

CREATIVE PROBLEM SOLVING BERBANTUAN 
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MIND MAPPING TERHADAP KEMAMPUAN 

BERFIKIR KREATIF DAN HASIL BELAJAR IPA 

BIOLOGI SISWA KELAS VII SMP N 11 JEMBER”. 

2. Jurnal yang ditulis Fitriana Ayu Wulandari, Mawardi, dan 

krisma Widi Wardani, Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Kristen Satya Wacana Indonesia yang berjudul, 

“PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA KELAS 5 MENGGUNAKAN MODEL 

MIND MAPPING”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

siswa. Penelitian ini menggunakan model mind mapping.
17 

3. Skripsi yang ditulis oleh Vidi Astari, pendidikan biologi, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan 

judul “ PENGARUH MODEL PEMEBELAAJARAN 

SIMAYANG BERBANTUAN MIND MAPP TERKADAP 

KETERAMPILAN BERFIKIR KREATIF PESERTA 

DIDIK KELAS VIII DI SMPN 4 BANDAR LAMPUNG 

MATERI SISTEM PENCERNAAN”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model SIMaYang 

yang berbantuan mind mapping terhadap keterampilan 

berfikir kreatif siswa.
18 

4. Jurnal yang ditulis oleh Purwati K Suprapto, Ryan 

Ardiansyah, Dea Diella, Diki M. Chaidir, yang berjudul, 

“KREATIVITAS MAHASISWA DENGAN 

PENDEKATAN DEDUKTIF DAN INDUKTIF PADA 

MODEL PEMBELAJARAN WIMBA”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kreativitas 

mahasiswa pada pendekatan deduktif dan induktif.
19 

5. Jurnal yang ditulis oleh Mezan el-Khaeri Kesuma, Reni 

Puspita Sari, yang berjudul, “PENGEMBANGAN MODUL 

                                                             
17 Wulandari, Mawardi, and Wardani. 
18 Skripsi Vidi Astari, “Pengaruh Model Pemebelaajaran Simayang 

Berbantuan Mind Mapp Terkadap Keterampilan Berfikir Kreatif Peserta Didik Kelas 
Viii Di Smpn 4 Bandar Lampung Materi Sistem Pencernaan”. 

19 Suprapto and others. 
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SHARAF DENGAN PENDEKATAN DEDUKTIF DI 

PONDOK MODERN MADINAH LAMPUNG”.
20 

6. Jurnal yang ditulis oleh Nur Maulani Setyoningtyas, Diah 

Astriani, dan Ahmad Qosyim, yang berjudul “ 

EFEKTIFITAS E-MODUL BERBASIS PENDEKATAN 

DEDUKTIF PADA MATERI SISTEM EKSKRESI 

MANUSIA TERHADAP PENINGKATAN HASIL 

BELAJAR SISWA”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar pada siswa.
21 

 

G. Sistematika Penulisan 

  Adapun sistematika penulisan skripsi dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Deduktif Berbantuan Mind Mapping 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas XI MIPA 

Pada Materi Biologi Di SMA N 01 Tanjung Raya” adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang diantaranya 

adalah penegasan judul, latar belakang masalah, batasan 

masalah, rsumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini memuat berbagai macam teori yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu meliputi teori-teori 

mengenai sistem pencernaan manusia, mind mapping, dan 

pendekatan deduktif. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini memuat metode atau cara-cara yang akan 

digunakan ketika melakukan penelitian, alat dan bahan, 

populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, definisi 

operasional, jenis spenelitian, cara kerja, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data.  

                                                             
20 Kesuma and Reni Puspita Sari. 
21 Setyoningtyas, Astriani, and Qosyim. 
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4. Bab IV  Hasil dan Pembahasan 

Bab ini memuat deskripsi data dan pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan dari isi skripsi. 

6. Daftar Pustaka 

7. Lampiran-Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENDEKATAN DEDUKTIF 

1. Pengertian pendekatan deduktif 

Pada umumnya guru atau pengajar lebih suka mengajar 

dalam pembelajaran menggunakan pendekatan deduktif. 

Dimana pendekatan ini adalah pendekatan pembelajaran yang 

perpusat pada guru, yang berarti bahwa guru memberikan 

konsep baru pada siswa, kemudian menjelaskannya, lalu guru 

menyuruh siswa untuk mempelajari materi dan berlatih 

menggunakan konsep tersebut.
1
 Pendekatan deduktif juga 

merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang dimulai 

dengan menjelaskan materi secara umum menuju ke materi 

yang lebih khusus.
2
 Pendekatan deduktif sering sekali 

digunakan dalam pembelajaran karena pendekatan ini 

merupakan proses penalaran yang berawal dari keadaan 

umum menuju kekhusus. Pendekatan dalam pengajaran ini 

bermula dari menyajikan aturan, prinsip umum yang disertai 

contoh-contoh khusus atau penerapan aturan.
3
 

 Pendekatan deduktif yang dijelaskan oleh Winarso 

adalah pendekatan yang merupakan cara untuktuki berfikir 

dari hal yang bersifat umum, yaitu dengan memberikan 

penjelsan-penjelasan mengenai teori/materi menuju ke hal-hal 

yang bersifat khusus dalam kata lain berupa penerapan.
4
  

Pendekatan deduktif juga merupakan penalaran yang 

berawal dari keadan umum menuju ke keadaan khusus. 

Sebagai pendekatan pengajaran, yang bermula dengan 

menyajikan aturan, dan prinsip umum yang disertai dengan 

ontoh khusus atau penerapan aturan yang telah disampaikan.
5
 

                                                             
1 Suprapto and others. 
2 Suprapto and others. 
3 Ningsih, Rasyid, and Muliastuti. 
4 Setyoningtyas, Astriani, and Qosyim. 
5 Siti Ayu Ningsih and Liliana Muliastuti, „Developing Syllabus and Reading 

Teaching Materials for BIPA A1 Based on Deductive Approach‟, AKSIS: Jurnal 
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 3.1 (2019), 1–11 

<https://doi.org/10.21009/aksis.030101>. 
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Pendekatan ini juga terkait dengan perwaktuan dan latihan 

yang berkaitan dengaan topik atau materi dimana peserta 

didik terlebih dahulu diberikan pemaparan materi. 

  

2. Langkah-langkah dalam menuangkan pendekatan 

deduktif kedalam materi ajar 

Adapun langkah-langkah ynag harus diterapkan dalam 

menuangkan pendekatan deduktif kadalam materi ajar adalah 

sebagai berikut : 

a. Memilih konsep, prinsip, dan aturan yang akan 

disampaikan. 

b. Menyajikan konsep, prinsip dan aturan yang bersifat 

umum lengkap serta definisinya. 

c. Menyajikan contoh-contoh khusus yang sesuai dengan 

konsep yang telah dijelaskan. 

d. Menyajikan bukti-bukti yang menunjang.
6
 

 

B. MIND MAPPING 

1. Pengertian Mind Mapping 

Mind mapping merupakan salah satu dari beberapa model 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran untuk 

mengupayakan peserta didik dalam membangun ide-ide 

kreatif berupa peta konsep atau peta rute yang memudahkan 

untuk mengingat materi dan memungkinkan  pesertaa didik 

dalam menyusun fakta dan pikiran. Dengan demikian cara 

kerja otak akan dilibatkan sejak awal, yang berarti 

pembelajaran dengan Mind Mapping digunakan untuk 

memudakan peserta didik dalam menyusun fakta serta untuk 

mengatasi kesulitan-kesulitan mengingat dan menghafal 

dalam menghubungkan beberapa konsep sehingga materi akan 

lebih mudah dipahami dan diandalkan, dari pada 

menggunakan tekhnik mencatat secara tradisional.
7
 

 Mind mapping atau peta konsep, seperti yang 

diungkapkan oleh Buzan (2011) adalah cara mencatat yang 

                                                             
6 Ningsih, Rasyid, and Muliastuti. 
7 Hidayati, Sutresna, and Warsono. 
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kreatif, efektif dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-

pikiran. Model pembelajaran mind map adalah salah satu 

model pembelajaran yang yang dimuat dalam bentuk gambar 

atau diagram mengenai konsep utama yang saling 

berhubungan, dengan ditandainya garis yang melengkung 

yang menghubungkan dari pusat menuju kecabang-cabang 

yang pertama, kedua dan ketiga. Model pembelajaran mind 

mapping ini juga disebut model pembelajaran yang aktif.
8
 

Mind mapping dapat dibuat dengan menggunakan alat 

elektronik maupun dengan tulisn tangan. Pembuatan mind 

mapping ini dilakukan dengan mengaplikasikan antara warna, 

bentuk, dan juga gambar yang diinginkan agar gambar 

menjadi lebih variatif daan tidak membosankan. 

 

2. Indikator Mind Mapping 

Adapun indikator dari mind mapping adalah sebagai 

berikut : 

a. Merencanakan. 

b. Berkomunikasi 

c. Menjadi lebih kreatif 

d. Menyelesaikan masalah 

e. Memusatkan perhatian 

f. Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran 

g. Mengingat dengan lebih baik 

h. Belajar lebih cepat dan melatih gambar keseluruhan.
9
 

 

3. Cara Membuat Mind Mapping 

Berikut adalah penjelasan mengenai langkah-langkah cara 

membuat mind mapping : 

a. Mulailah dengan menyiapkan karton atau kertas yang 

akan digunakan untuk membuat mind mapping, 

kemudian mulailah dengan membuat titik pusat dari 

                                                             
8 Wulandari, Mawardi, and Wardani. 
9 Ella Khiria Azizah, “Pengaruh Model Pembelajaran Sets ( Science, 

Environment, Technology, And Society ) Berbasis Mind Mapping Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap Ilmiah Siswa. 
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tengah, hal itu dilakukan untuk memberi kebebasan 

pada otak untuk menyebar keterampilan kita. 

b. Gunakanlah gambar atau foto atau contoh yang akan 

mejadi tolak ukur dalam pembuatan mind mapping, 

hal itu akan membantu kita mengeluarkan imajinasi, 

dan memudahkan kita merancang gambar agar lebih 

menarik. 

c. Gunakan warna yang menurut kita cocok untuk 

diaplikasikan dengan gambar mind mapping kita agar 

lebih menarik. 

d. Hubungkan cabang-cabang yang telah kita rancang 

dengan titik pusat. Kreasikan dengan semenarik 

mungkin karena itu akan dapat memudahkan kita 

dalam mengingat dan memahami. 

e. Gunakan satu kata kunci yang pada setiap cabang, 

karena itu memberikan banyak daya dan fleksibelitas  

pada mind mapping yang kita buat. 

f. Gunakan gambar seperti sentral, karena setiap gambar 

bermakna seribu kata.
10

 

Dari yang telah dipaparkan diatas mind mapping adalah 

salah satu metode mencatat yang variatif dari yang lainnya. 

Karena mind mapping mampu memproyeksikan suatu 

masalah dalam bentuk gambar atau grafik. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 

Adapun kelebihan pembelajaran menggunakan mind 

mapping adalah sebagai berikut : 

 

a. Mind Map akan memberikan pandangan menyeluruh 

tentang pokok masalah. 

b. Mind Map memungkinkan kita merencanakan rute atau 

membuat piihan-pilihan. 

c. Mengumpulkan sejumlah besar data dari disuatu tempat. 

                                                             
10

 Skripsi Vidi Astari, “ Pengaruh Model Pembelajaran Simayang Berbantuan 

Mind Mapping Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas VIII Di 

SMPN 4 BANDAR LAMPUNG MATERI SISTEM PENCERNAAN.” 
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d. Mendorong pemecahan masalah dengan membiarkan kita 

melihat jalan-jalan terobosan yang kreatif. 

e. Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan 

diingat.
11

 

Adapun kekurangan pembelajaran menggunakan mind 

mapping adalah sebagai berikut: 

a. Memerlukan banyak membaca sebelum membuat mind 

mapping.
12

 

 

C. SISTEM EKSKRESI PADA MANUSIA 

Proses metabolisme pada tubuh manusia meliputi terjadinya 

pemasukan zat-zat pada tubuh yang akan diproses dengan 

berbagai reaksi biokimia yang akhirnya akan menghasilkan zat-

zat yang bermanfaat pada kelangsungan hidup organisme. Selain 

zat bermanfaat metabolisme ini juga menghasilkan zat sisa yang 

tidak dibutuhkan lagi oleh tubuh, misal nya zat sisa dari proses 

peencernaan disebut feses. Proses pengeluaran ini disebut dengan 

defekasi. Akan tetapi zat-zat yang mengalami metabolisme dalam 

tubuh manusia akan dikeluarkan melalui organ-organ 

pengeluaran yang sering disebut dengan organ ekskresi. Organ-

organ yang bekerja dalam sistem ekskresi manusia diantaranya 

adalah hati, ginjal, paru-paru, dan kulit.
13

 

 
Gambar 1.1 Organ Sisten Ekskresi pada Manusia 

Sumber : www.pustakamadani.com 

                                                             
11 Wulandari, Mawardi, and Wardani. 
12 Tafiqur Rahma, Aplikasi Model-Model Pembelajaran Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas ( Semarang: Cv Pliar  Nusantara, 2018 ), H.50 
13 Nur Risnawati Kusuma, „Sistem Ekskresi‟, 2020, 5. 
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Allah telah mendesain semua organ-organ pada tubuh 

manusia dengan bentuk yang sesuai fungsinya masing-masing. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam al-qur‟an surat at-tiin yang 

berbunyi : 

 لقد خلقنا الاءنسا ن في ا خسن تقويم

Yang artinya adalah : 

“sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. ( QS. At-tiin:4 ) 

 

Sistem ekskresi pada manusia ini terdiri dari tiga meteri pokok 

yaitu struktur dan fungsi organ ekskresi pada manusia, 

mekanisme pembentukan urine, serta gangguan dan teknologi 

yang berhubungan dengan sistem ekskresi. 

 

1. Struktur Dan Fungsi Organ Ekskresi 

a. Hati 

`Hati merupakan salah satu organ ekskresi yang berperan 

dalam pembuangan urea, pigmen, empedu, dan racun dalam 

tubuh. Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh dan 

merupakan kelenjar detoksifikasi. Hati ( mengekskresikan ) 

kurang lebih setengah liter setiap harinya. Empedu ini berupa 

cairan hijau kebiruan yang rasanya pahit dengan kadar pH 

sekitar 7-7,6; yang mengandung kolestrol, garam mineral, 

graam empedu, sert pigmen yang disebut juga dengan 

bilirubin dan biliverdin. 

 
Gambar 1. 2 Hati sebagai organ ekskresi pada manusia 

Sumber : materibelajar.co.id 
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  Empedu berasal dari perombakan sel darah merah ( 

eritrosit ) yang telah tua dan rusak pada hati. Sel-sel hati yang 

khusus bertugas untuk mengubah eritrosit disebut dengan sel 

histiosit. Sel tersebutlah yang akan mengubah hemoglobin 

menjadi senyawa hemin, zat besi ( Fe ), dan globulin. Zat besi 

yang diambil dan disimpan dalam hati akan dikebalikan ke 

sumsum tulang. Globin digunakan kembali untuk 

metabolisme protein atau untuk membentuk Hb baru. 

Senyawa hemin yang ada pada hati akan diubah menjadi zat 

warna empedu yang dinamakan bilirubin dan biliverdin. 

Kemudian zat warna inilah yang akan dikirim ke usus dua 

belas jari dan dioksidasi menjadi urobilin berwarnaa kuning 

cokelat yang berperan dalam memberi warna pada feses dan 

urine.
14

 

 

b. Ginjal 

Ginjal atau biasa juga disebut dengan “ren” memiliki 

bentuk seperti kacang ercis atau kacang merah. Ginal terletak 

dibagian kanan dan bagian kiri tulang pinggang tepatnya 

didalam rongga perut pada dinding tubuh dorsal. Ginjal pada 

manusia berjumlah 2 buah yang berwarna merah keunguan. 

Ginjal sebelah kiri letaknya lebih tinggi dibandingkan dengan 

ginjal sebelah kanan. Di dalam ginjal terdapat saluran sempit 

yang disebut dengan ureter. Ureter inilah yang terhubung 

langsung dengan kantung besar yang disebut dengan kandung 

kemih.
15

 Pada kandung kemih terdapat saluran berotot yang 

disebut dengan uretra. Uretra inilah yang bekerja sebagai 

saluran pembuangan. 

                                                             
14 Kusuma. 
15 Kusuma. 
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Gambar 1.3 Ginjal organ ekskresi pada manusia 

Sumber : www.amongguru.com 

 

Struktur penampang pada ginjal  menunjukkan daerah 

berwarna gelap pada bagian luar yang disebut korteks dn 

daerah yang berwarna pucat pda bagian dalam disebut dengan 

medulla. Setiap ginjal memiliki sejumlah besar unit 

fungsional terluar yang tipis dan mikroskopis disebut dengan 

nefron atau tubulus uriniferous.
16

 Tubulus merupakan bagian 

yang milingkar, yang terdiri atas tubulus kontortus distal atau 

saluran kompleks ( tubulus kedua ). Tubulus kontortus distal 

yang berlekuk akan bermuara pada tubulus kolektivus ( 

pengumpul ). Banyak nefron dari tubulus distal yang 

bergabung dengan tubulus kolektivus, nah tubulus kolektivus 

inilah yang mengumpulkan urin dari nefron.
17

 

Lengkung henle adalah salah satu bagian dari saluran 

ginjal yang melengkung pada daerah medulla dan 

berhubungan langsung dengan tubulus proksimal ataupun 

tubulus distal didaerah korteks. Terdapat dua bagian dari 

lengkung henle yaitu lengkung Henle Asendens ( menanjak ) 

dan lengkung Henle Desendens ( menurun ).
18

 

                                                             
16 Kusuma. 
17 Kusuma. 
18 Kusuma. 
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Gambar 1.4 Nefron adalah salah satu unit fungsional ginjal 

Sumber : www.kibrispdr.orgimages.app.goo.gl 

 

c. Paru-paru  

Paru-paru merupakan organ ekskresi yang digunakan 

tubuh dalam mengeluarkan karbon dioksida ( CO2 ) dan uap 

air ( H2O ) yang dihasilkan dari respirasi. Hasil karbon 

dioksida selama respirasi terjadi dalam sel akan diangkut oleh 

hemoglobin dalam darah. Pada prinsipnya, karbon dioksida 

diangkut dengan dua cara, yaitu melalui plasma darah dan 

diangkut dalam bentuk ion HCO3 melalui berantai.
19

 

 
Gambar 1.5 Paru-paru organ ekspresi pada tubuh manusia 

Sumber : materikimia.com 

 

                                                             
19 Kusuma. 
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Pertukaran gas yang terjadi di alveoli ( tunggal, alveolus 

), kantong-kantong udara yang menggugus di ujung 

bronkiolous paling kecil. Paru-paru pada manusia 

mengandung banyakn alveoli, yang secara bersamaan 

memiliki area permukaan sekitar 100   , 50 kali lebih luas 

dari kulit. Oksigen yang memasuki alveoli terlarut dalam 

selaput lembab yang melapisi permukaan dalam dan berdifusi 

dengan cepat melalui epitelium kedalam jaring kapiler yang 

mengelilingi setiap alveoli. Karbon dioksida akan berdifusi 

dalam arah yang berlawanan, dari kapailer melewati epitelium 

alveoli kemudian menuju kedalam rongga udara.
20

 

 

d. Kulit 

Kulit merupakan organ ekskresi yang brfungsi untuk 

mengekskresikan urea, garam, dan kelebihan air melalui 

kelenjar keringat yang ada pada kulit. Keringat manusia 

terbentuk dari air, garam, terutama garam dapur, sisaq 

metabolisme sel, serta asam. Kulit ( integumen ) terdiri dari 

dua bagian yaitu epidermis dan dermis. 
21

 

 
Gambar 1.6 Kulit organ ekskresi pada manusia 

Sumber : materikimia.com 

                                                             
20 Kusuma. 
21 Kusuma. 
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1) Epidermis  

Epidermis merupakan lapisan paling luar dari kulit 

yang tersusun atas sel-sel epithelial mati yang terus-

menerus terlepas dan jatuh. Sel -sel baru akan 

mendorong ke atas dari lapisan dibawahnya, dan 

menggantikan sel-sel yang hilang. Ketebalan 

epidermis inilah yang menentukan pula ketebalan dari 

kulit. Contoh kulit tebal misalnya, telapak tangan, 

ujung jari, memiliki 5 lapis epidermis, yaitu stratum 

basal, stratum spinosum, stratum granulosum, stratum 

lusidum, dan stratum korneum. Adapun contoh dari 

kulit tipis adalah seperti kulit yang melapisi tubuh, 

tidak memiliki stratum lusidum, sel-sel straatum 

basal, spinosum, dan stratum granulosum yang 

merupakan sel hidup dikarenakan mendapat nutrient 

dari kapiler pada jaringan ikat ( dalam hal ini adaah 

dermis ). Sebaliknya sel-sel di stratum lusidum dan 

stratum korneum merupakan sel mati dikarenakan 

tidak mencapai lapisan ini.
22

 

 

2) Dermis  

Dermis merupakan salah satu bagian kulit yang 

didalamnya terdapat pembuluh darah, akar rambut, 

dan ujung saraf. Selain dari itu, terdapat juga kelenjar 

keringat ( glandula sudorifera ) serta kelenjar minyak 

( glandula sebassea ) yang letaknya dekat dengan 

akar rambut dan berfungsi memberi minyak pada 

rambut. Kelenjar keringat berupa pipa terpilin yang 

memanjang dari epidermis masuk kedalam bagian 

dermis, pangkal kelenjarnya menggulung dan 

dikelilingi oleh kapiler darah dan serabut saraf 

simpatetik. Dari kapiler darah ini kelenjar keringat 

menyerap cairan pada jaringan yang terdiri dari air 

dan kurang lebihnya dari larutan garam dan urea. 

Proses pengeluaran keringat diatur oleh pusat 

                                                             
22 Kusuma. 
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pengatur suhu didalam otak, yaitu hipotalamus. 

Hipotalamus inilah yang menghasilkan enzim 

bradikinin yang mempengaruhi kegiatan kelenjar 

keringat.
23

 

Apabila pusat pengatur suhu mendapat rangsangan, 

berupa perubahan suhu pada pembuluh darah, maka 

rangsangan itu akan diteruskn oleh saraf simpatetik 

menuju kelenjar keringat. Kemudian kelenjar keringat 

menyerap air, garam, dan sedikit urea dari kapiler 

darah, selanjutnya mengirimkan kepermukaan kulit 

dalam bentuk keringat. Jika keringat tersebut 

menguap dan menyerap panas sehingga suhu tubuh 

akan kembali normal.
24

 

 

2. Mekanisme Pembentukan Urine 

a. Proses pembentukan urine  

Proses terjadinya pembentukan urine berada didalam 

ginjal dengan serangkaian sebagai berikut, filtrasi 

(penyaringan), reabsorbsi (penyerapan kembali), dan 

augmentasi (pengeluaran). Darah yang masuk kedalam 

ginjal mengandung banyak oksigen dibanding dengan 

karbon dioksida. Biasanya darah yang masuk kedalam 

ginjal memiliki kadar air, garam mineral, dan produk 

limbah nitrogen yang lebih besar daripada darah yang 

meninggalkan ginjal. Kelebihan garam mineral dan 

lembah nitrogen seperti urea, kreatinin, dan asam urat. 

Inilah yang nantinya akan dibuang karena tidak berguna 

lagi bagi tubuh manusia.
25

 

 

1) Filtrasi ( penyaringan darah ) 

Proses penyaringan darah atau filtrasi ini 

terjadi diantara glomerulus dan kapsul bowman. 

Ketika darah yang berasal dari arteriol aferen 

memeasuki glomerulus, tekanan darah akan 

                                                             
23 Kusuma. 
24 Kusuma. 
25 Kusuma. 
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meninggi. Hal ini menyebabkan air dan molekul 

yang tidak terlarut dalam darah melewati dinding 

kapiler pada glomerulus. Yang kemudian, air dan 

molekul akan memasuki lempeng filtrasi dari 

kapsul bowman. Hasil filtrasi ini disebut dengan 

filtrasi glomerulus atau urine primer. Filtrasi ini 

akan dipindahkan melalui tubulus kontortus 

proksimal, lengkung henle, tubulus kontortus 

distal, dan kemudian menuuju tubulus 

pengumpul.
26

 

 

2) Reabsorbsi ( penyerapan kembali ) 

Ketika filtrat telah dipindahkan, darah dalam 

arteriol glomerulus menjadi sangat pekat. Hal 

terebut terjadi dikarenakan hilangnya begitu 

banyak air, selain itu filtrasi mengandung 

substansi-substansi besar yang tidak dapat 

melewati dinding kapiler glomerulus, seperti sel 

darah, protein besar, dan kepingan-kepingan 

lemak. Sementara itu, urin primer yang dihasilkan 

dari kapsul bowman, memasuki tubulus kontortus 

proksimal. Di titik antara tautan kapiler-kapiler 

yang melingkupi tubulus, diserap glukosa dan 

asam amino serta ion Na+. Urin primer yang 

memasuki lengkung henle telah lebih isotonik 

dengan darah di kapiler. Pada lengkung henle 

terjadi penyerapan garam NaCL dan air.
27

 

Penyerapan ini berlanjut pada tubulus 

kontortus distal dan terjadi penyerapan urea, 

kreatinin, bahan obat-obatan, H+, dan NH4-, 

sementara itu garam NaCL dan air serta ion 

HCO3- kembali akan diserap. Urin yang 

dihasilkan dari tubulus kontortus distal disebut 

urine sekunder. Hasil dari reabsorbsi ini 

                                                             
26 Kusuma. 
27 Kusuma. 
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mengandung air, garam, urea, dan pigmen 

empedu yang dapat memberikan bau dan warna 

pada urin manusia.
28

 

 

3) Augmentasi ( pengumpulan ) 

Urin sekunder yang berasal dari tubulus 

kontortus distal akan memasuki tubulus 

pengumpul. Di dalam tubulus ini, masih terjadi 

penyerapan kembali air, garam NaCL, dan urea 

sehingga  terbentuk jurin yang harus dibuang dari 

dalam tubuh. Dari tubulus pengumpul inilah, urin 

akan memasuki pelvis renalis, lalu akan mengalir 

menuju ureter kemudian kandung kemih (vesika 

urinaria). Ketika kandung kemih penuh maka 

manusi kan merasakan keinginan untuk 

membuang air kecil.
29

 

 

Tabel 1.1 Proses Pembentukan Urine 

No  Nama  Prose  Contoh 

molekul  

1  Filtrat 

Glomerulus  

Tekanan darah 

akan mendorong 

molekul kecil 

dari glomerulus 

bergerak kearah 

kapsul 

glomerulus 

Air, 

glukosa, 

urea, 

kreatinin, 

asam 

amino, 

dan asam 

ureat. 

2 Reabsorbsi 

Tubulus 

Difusi dan 

transpor aktif 

mengembalikan 

molekul dari 

darah kedalam 

darah pada 

Air, 

garam, 

asam 

amino, 

dan 

glukosa. 

                                                             
28 Kusuma. 
29 Kusuma. 
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tubulus 

kontortus 

proksimal 

3 Sekresi 

Tubulus 

Transpor aktif 

akan 

memindahkan 

molekul dari 

darah menuju 

tubulus 

kontortus distal 

Penisilin, 

kreatinin, 

amonia, 

ion 

hidrogen, 

asam urat 

4 Reabsorbsi 

Air 

Sepanjang 

struktur nefron 

dan lengkung 

henle dan 

tubulus 

pengumpul, air 

akan melaju 

kembali dengan 

bantuan osmosis 

yang diikuti 

reabsorbsi aktif 

setara garam 

mineral 

Air dan 

garam 

5 Ekskresi Pembentukan 

urine dan 

pembuangan zat 

sisa metabolik 

dari tubuh 

Urea, 

garam, 

amonium, 

kreatinin, 

asam urat, 

air. 

 

Komposisi urin normal pada setiap manusia 

berbeda-beda tergantung dari beberapa faktor, 

misal faktor dari makanan yang kaya akan protein 

dapat menghasilkan lebih banyak urea pada urin. 

Itu disebabkan adanya deaminasi protein pad hati 

saat pembentukan normal. Jika kondisi lain 
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konstan, yang terjadi adalah asupan makanan 

yang kaya akan cairan dpat meningkatkan kadar 

air pada darah sehingga menyebabkan lebih 

banyak urin yang di ekskresikan. Kondisi yang 

sama apabila cuaca sedang dalam keadaan dingin. 

 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Urin 

Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi pada urin, 

adalah sebagai beriku : 

1) jumlah air yang diminum 

2) saraf ( rangsangan saraf renalis ) 

3) hormon antidiuretik ( ADH ) 

4) Kadar garam 

5) Penyakit deabetes melitus 

6) Suhu ( internal dan eksternal ).
30

 

 

3. Gangguan Dan Teknologi Yang Berhubungan Dengan 

Sistem Ekskresi 

a. Gangguan Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Beberapa gangguan pada sistem ekskresi manusia 

yang disebabkan oleh beberapa faktor,yang pertama 

gangguan pada sistem ginjal, hati, paru-paru, dan kulit. 

Adalah sebagai berikut : 

 

1) Diabetes insipidus 

2) Diabetes militus  

3) Edema  

4) Albuminaria  

5) Nefritis  

6) Uremia 

7) Poliuria  

8) Batu ginjal  

9) Gagal ginjal .
31

 

10)  Hepatitis 

                                                             
30 Kusuma. 
31 Kusuma. 
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11) Sirosis 

12) Kanker hati 

13) Perlemakan hati non non alkoholik
32

 

14) Radang paru-paru  

15) TBC 

16) Asma 

17) Emfisema 

18) Legionneres 

19) Bronkitis 

20) Kanker paru-paru
33

 

21) Scabies 

22) Tinea 

23) Candidiasis 

24) Varicella 

25) Herpes zoster 

26) Karbunkel 

27) Impetigo bulosa
34

 

 

b. Teknologi yang berhubungan dengan sistem ekskresi 

Terdapat teknologi masa kini yang berhubungan 

dengan pengobatan pada sistem ekskresi manusia. 

Dibawah ini adalah beberapa contoh teknologi : 

1. Hemodialisis ( cuci darah ) : digunakan untk 

membersihkan darah  

2. Transplantasi gingjal : transplantasi ginjal adalah 

terapi pergantian ginjal pada pasien. 

                                                             
32 Fahmiyanto Ekajaya, Nurul Hidayat, and Mahardeka Tri Ananta, 

„Diagnosis Penyakit THT Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto Berbasis 
Android‟, Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi Dan Ilmu Komputer (J-PTIIK) 

Universitas Brawijaya, 2.10 (2018), 2361–65. 
33 Ayu Prima Siska, Y Yuhandri, and S Sumijan, „Sistem Pakar Menggunakan 

Metode Certainty Factor Dalam Akurasi Identifikasi Penyakit Pada Paru‟, Jurnal 
Sistim Informasi Dan Teknologi, 3 (2021), 64–69 

<https://doi.org/10.37034/jsisfotek.v3i2.45>. 
34 Anita Rosana MZ, I Gede Pasek Suta Wijaya, and Fitri Bimantoro, „Sistem 

Pakar Diagnosa Penyakit Kulit Pada Manusia Dengan Metode Dempster Shafer‟, 
Journal of Computer Science and Informatics Engineering (J-Cosine), 4.2 (2020), 

129–38 <https://doi.org/10.29303/jcosine.v4i2.285>. 
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3. ESWI ( Exstracorporeal Shock Wave Lithotripsy ) : 

gelombang kejut yang ditransmisikan dari luar tubuh 

untuk menghancurkan batu pada saluran kemih. 

4. Cangkok kulit ( skin grafting ) : tindakan pemindahan 

sebagian besar ketebalan kulit dari donor ke 

repisien.
35

 

 

B. Kerangka Berpikir 

 Proses pembelajaran adalah salah satu cara yang harus 

dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar, dimana dalam sebuah 

pembelajaran harus terdapat interaksi yang baik antara guru dengan 

peserta didiknya. Guru sangat berperan penting dalam proses 

kegiatan pembelajaran karena guru sangat berpengaruh dalam 

membina dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik dalam belajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan guru diharapkan memiliki sintak pembelajaran yang 

mampu berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan kognitif peserta didik, sehingga siswa mampu 

mencerna pembelajaran dengan efektif dan menyenangkan. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik dalam belajar, baik belajar di 

lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 

Kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran yang bisa diakses 

dengan mudah salah satunya adalah pembelajaran dengan 

menggunakan mind mapping, dimana guru menjelaskan materi 

dengan menyajikan gambar, bagan, ataupun diagram untuk 

memaparkan materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Berikut adalah uraian dari kerangka berpikir yang diterapkan 

oleh peneliti dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas  
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Tabel 2.1  

kerangka berpikir atau alur kegiatan pembelajaran 

 

Kelas eksperimen 

 

Kelas kontrol 

 

Pembelajaran menggunakan 

mind mapping 

 

Pembelajran model discovery 

learning 

Sintak Kegiatan 

pembelajara

n 

Sintak Kegiatan 

pembelajaran 

Pendahulua

n 

 Guru 

mengucapka

n salam 

kemudian 

dilanjutkan 

dengan 

memimpin 

do‟a bersama  

 Guru 

menyampaik

an KD dan 

Tujuan 

pembelajaran 

Pendahulua

n  

 Guru 

mengucapka

n salam, doa 

bersama, 

presensi, yel-

yel 

semangat. 

 Stimulasi : 

Menampilka

n gambar 

yang 

berkaitan 

dengan 

materi. 

 Problem : 

siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

terhadap 

stimulasi 

yang 

diberikan. 
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Kegiatan 

inti 

 

 Guru 

menjelaskan 

materi   

dengan 

menyajikan 

gambaran-

gambaran 

umum 

Kegitan inti   Pengumpula

n data. 

  

 Pengolahan 

data. 

 Pembuktian. 

 Menarik 

kesimpulan. 

  Peserta didik 

diminta 

untuk 

menyampaik

an gagasan 

awal 

terhadap 

keyakinan 

materi yang 

telah 

dipelajari. 

 Guru tidak 

akan 

membenarka

n atau 

menyalahkan 

gagasan 

yang telah 

disampaikan 

peserta didik 

Kegiatan 

penutup 

 Evaluasi 

dengan 

PUISI 

BIOLOGI 

sebagai 

variasi 

closing 

pembelajaran

. 

 Penugasan. 

  Guru 

mengajukan 

pertanyaan 

yang bersifat 

terbuka 

untuk 

menguji 
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pencapaian 

kompetensi 

dan 

memantau 

karakter 

peserta didik. 

  Guru 

menyimpulk

an hasil 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan. 

 Guru 

memberikan 

penghargaan 

terhadap 

peserta didik 

yang telah 

aktif dalam 

pembelajaran

, 

 

  

Kegiatan 

penutup 

 Guru 

melakukan 

refleksi 

terhadap 

kegiatan 

yang telah 

dilakukan 

baik untuk 

diri sendiri 

ataupun 

orang lain. 

 Guru 

menyimpulk
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an point-

point penting 

yang muncul 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran

. 

 Guru 

menginforma

sikan materi 

pembelajaran 

yang akan 

datang 

 Guru 

menutup 

kegitan 

pembelajaran

. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah 

penelitian, atau dapat disimpulkan sebagai hasil akhir yang 

belum final. Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian 

“Pengaruh Pendekatan Deduktif Berbantuan Mind Mapping 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI Pada 

Materi Biologi Di SMA N 01 Tanjung Raya”, hipotesis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Pembelajaran dengan berbantuan mind map dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi sistem ekskresi manusia kelas xi di SMA N 01 

Tanjung Raya. 
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2. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

deduktif membantu siswa dalam memahami materi 

dengan baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi sistem ekskresi 

manusia kelas xi di SMA 01 Tanjung Raya. 

3. Pembelajaran dengan pendekatan deduktif yang 

berbantuan mind mapping dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi sistem 

ekskresi manusia kelas xi di SMA 01 Tanjung Raya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan  hasil analisis data dari uji hipotesis, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 

pendekatan deduktif berbantuan mind mapping pada 

pembelajaran biologi dikelas XI MIPA SMA N 01 Tanjung 

Raya materi sistem eksresi.  

 

B. Saran 

Berdasarkan keberhasilan pengaruh pembelajaran 

menggunakan pendekatan deduktif berbantuan mind mapping 

di SMA N 01 Tanjung Raya terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam kegiatan pembelajaran pada materi sistem 

ekskresi kelas XI MIPA, penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Kepada lembaga pendidikan yang bersangkutan 

hendaknya mencari jalan keluar untuk melakukan 

evaluasi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Kepada pendidik, khususnya dibidang mata pelajaran 

biologi, agar menyajikan materi dengan suasana yang 

menyenangkan dan kreatif agar siswa lebih efektif dalam 

menangkap materi yang diajarkan, kemudian mampu 

memilih model atau pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa maupun materi. 

3. Kepada peneliti berikutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan lebih lanjut terkait pembelajaran 

menggunakan pendekatan deduktif  yang berbantuan 

mind mapping. 
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LAMPIRAN 1  

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RPP Kelas 

Eksperimen 

 

RPP Kelas 

 Kontrol 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

Pertemuan 1-2 

Sekolah   : SMAN 1 Tanjung Raya 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI / Genap 

Materi Pokok  : Sistem Ekskresi pada Manusia 

Alokasi Waktu  : 2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 dan KI 2 

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya”. 

Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menghayati dan mengamalkan 

perilaku, jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif. 

Dalam berinteraksi secar efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional. 

KI 3 KI 4 

Memahami, menerapkan, 

menganalisis dan 

mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat teknis, spesifik, 

detail, kompleks, 

berdasarkan, rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora. 

Dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

Menunjukkan keterampilan 

menalar, mengolah, dan 

menyaji secara : efektif, 

kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, 

komunikatif, dan solutif. 

Dalam ranah konkret dan 

abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta 

mampu menggunakan metoda 

sesuai dengan kaidah 

keilmuan. 



pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

 

A. Kompetensi Dasar (KD) 

No Kompetensi Dasar No Kompetensi Dasar 

3.9 Menganalisis 

hubungan antara 

struktur jaringan 

penyusun organ 

pada sistem ekskresi 

dan mengaitkannya 

dengan bioprosesnya 

sehingga dapat 

menjelaskan 

mekanisme serta 

gangguan fungsi 

yang mungkin 

terjadi pada sistem 

ekskresi manusia 

melalui study 

literatur, 

pengamatan, 

percobaan, dan 

simulasi. 

4.9 Menyajikan hasil 

analisis dari 

berbagai data 

sumber ( studi 

literatur, 

pengamatan, 

percobaan, dan 

simulasi ) pengaruh 

pola hidup dan 

kelainan pada 

struktur dan fungsi 

organ yang 

menyebabkan 

gangguan sistem 

ekskresi manusia 

dan teknologi 

terkait sistem 

ekskresi melalui 

berbagai bentuk 

media informasi. 

 

A. Indikator 

No Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

No Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

(IPK) 

3.9.1 Mengidentifikasi 

letak dan struktur 

organ ekskresi pada 

4.9.1 Menyimpulkan 

hasil analisis 

data tentang 



manusia melalui 

charta/gambar/torso. 

permasalahan 

gangguan 

fungsi pada 

ginjal. 

3.9.2 Mendeskripsikan 

fungsi masing-

masing organ 

ekskresi pada 

manusia. 

4.9.2 Mengemukakan 

hasil 

penyelidikan 

mengenai 

permasalahan 

gangguan 

fungsi pada 

ginjal di depan 

kelas. 

3.9.3 Menganalisis kerja 

ginjal pada proses 

pengeluaran urin 

melalui 

gambar/vidio/torso. 

  

3.9.4 Menganalisis 

masalah mengenai 

gangguan fungsi 

pada ginjal. 

  

3.9.5 Mendiskusikan 

kelainan dan 

penyakit yang 

berhubungan 

dengan sistem 

ekskresi pada 

manusia. 

  

3.9.6 Menganalisis 

teknologi yang 

berkaitan dengan 

penanggulangan 

kelainan dan 

gangguan pada 

sistem ekskresi pada 

manusia. 

  



 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan deduktif 

berbantuan Mind Mapping. Peserta didik diharapkan dapat : 

1. Mengidentifikasi letak dan struktur organ ekskresi pada 

manusia melalui charta/gambar/torso. 

2. Mendeskripsikan fungsi masing-masing organ ekskresi pada 

manusia. 

3. Menganalisis kerja ginjal pada proses pengeluaran urin 

melalui gambar/vidio/torso. 

4. Menganalisis masalah mengenai gangguan fungsi pada ginjal. 

5. Mendiskusikan kelainan dan penyakit yang berhubungan 

dengan sistem ekskresi pada manusia. 

6. Menganalisis teknologi yang berkaitan dengan 

penanggulangan kelainan dan gangguan pada sistem ekskresi 

pada manusia. 

7. Menyimpulkan hasil analisis data tentang permasalahan 

gangguan fungsi pada ginjal. 

8. Mengemukakan hasil penyelidikan mengenai permasalahan 

gangguan fungsi pada ginjal di depan kelas. 

Materi Pembelajaran 

1. Struktur dan fungsi organ pada sistem ekskresi manusia 

2. Gangguan fungsi pada organ ekskresi manusia 

 

B. Metode Pembelajaran 

Metode : Diskusi dan tanya jawab 

Pendekatan : pendekatan deduktif 

 

C. Alat, Media, dan Sumber pembelajaran 

Alat : Handphone dan Laptop 

Media : PPT Mind Mapping 

Sumber : Panduan Pembelajaran Biologi : Untuk SMA/MA 

Kelas XI/Penulis : Suwanto; Editor  : Riswanti; 

Ilustrator : Adi Wahyono-Jakarta : Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional. 

 

 

 

 



D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke 1 ( Struktur dan fungsi  organ pada system 

ekskresi manusia)  

Kegiatan  Tahapan  Aplikasi 

real  

Alokasi 

waktu  

Hasil 

belajar 

siswa  

A.pendah

uluan  

Guru memulai 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam, 

“assalamualai

kum. Wr.wb”, 

peserta didik 

menjawab, “ 

waalaikumsal

am. Wr.wb”. 

Guru 

memerintahka

n ketua kelas 

untuk 

memimpin 

doa ( doa 

dilakukan 

menurut 

kepercayaan 

masing-

masing), Guru 

mengabsen 

presensi 

kehadiran 

siswa. 

a. Stimulasi 

Menan

yakan 

kabar  

1 menit Munculnya 

semangat 

untuk 

memulai 

pembelajaran 

 Menampilkan 

gambar orang 

yang 

Guru 

bertanya: 

Gambar 

4 menit Kemampuan 

mengoneksik

an gambar 



berkeringat 

 
  

orang 

dalam 

keadaan 

bagaiman

akah itu? 

 

dengan 

pengetahuan 

atau 

pengalaman 

yang 

diperoleh 

sebelumnya 

 b.Problem 

statement/iden

tifikasi 

masalah. 

 

Siswa 

mengajukan 

berbagai 

pertanyaan 

yag 

berhubungan 

dengan 

stimulasi yang 

diberikan. 

Pertanya

an apa 

saja yang 

muncul 

dari 

benak 

kalian 

dari 

gambar 

tersebut? 

Pertanyaa

n siswa, 

misal: 

 Menga

pa 

orang 

berkeri

ngat? 

 Kapan 

berkeri

ngat? 

 Organ 

apa saja 

yang 

berpera

n? 

 Faktor 

apa saja 

10 menit Kemampuan 

menghubung

kan masalah 

yang 

dihadapi 

dengan rasa 

ingin tahu 

untuk 

memjawab 

berbagai 

pertanyaan 

yang muncul 

akibat adanya 

permasalahan

. 

 

 

 

 



yang 

mempe

ngaruhi

? 

Kemudi

an guru 

menya

mpaika

n tujuan 

pembel

ajaran 
 

B.kegiat

an Inti 

 Guru 

menjelaskan 

materi dengan 

menyajikan 

gambaran-

gambaran 

umum dan 

memberikan 

contoh-contoh 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam bentuk 

Mind Map. 

 Pesert

a didik 

diminta untuk 

menyampaika

n gagasan 

awal terhadap 

keyakinan 

materi yang 

telah dipelajari 

 Guru 

Menggali 

informasi 

tentang  

a. Organ 

yang 

berper

an 

dalam 

sistem 

ekskr

esi 

dan 

fungsi

nya, 

b. Meka

nisme 

pada 

sistem 

ekskr

esi: 

 

 Pen

gelu

aran 

100 

menit 

Kemamp

uan 

menggali 

informasi 

yang tepat 

untuk 

menjawab 

permasala

han yang 

dihadapi 



tidak akan 

membenarkan 

atau 

menyalahkan 

gagasan yang 

telah 

disampaikan 

peserta didik 

 Guru 

mengajukan 

pertanyaan 

yang bersifat 

terbuka untuk 

menguji 

pencapaian 

kompetensi 

dan tujuan 

pembelajaran 

 Guru 

menyimpulka

n hasil 

pembelajaran 

yang 

dilakukan 

 Guru 

memberikan 

penghargaan 

terhadap 

peserta didik 

yang telah 

aktif dalam 

pembelajaran 

keri

ngat 

 Pem

bent

ukan 

dan 

peng

elua

ran 

urin. 

c.kegiatan 

penutup/ 

Closing 

pembelaj

aran 

 

 Guru 

melakukan 

refleksi 

terhadap 

 

Guru 

membe

ri tugas 

mandiri 

20 menit Tercapainya 

tujuan 

pembelajaran 



kegiatan 

yang telah 

dilakukan 

baik untuk 

diri sendiri 

atau orang 

lain 

 Guru 

menyimpul

kan point-

point 

penting 

yang 

muncul 

dalam 

kegiatan 

pembelajar

an 

 Guru 

menginfor

masikan 

materi 

pembelajar

an yang 

akan 

datang 

 Guru 

menutup 

kegiatan 

pembelajar

an 

 Penugasan  

kepada 

siswa 

untuk 

membu

at Mind 

Map 

tentang 

struktur 

dan 

fungsi 

organ 

ekskres

i pada 

manusi

a 

beserta 

contohn

ya 

dalam 

kehidup

an 

sehari-

hari. 

 

 

 

 



Pertemuan ke 2 ( Kelainan pada sistem ekskresi)  

Kegiatan  Tahapan  Aplikasi real  Alokasi 

waktu  

Hasil belajar 

siswa  

A.penda

huluan  

Guru 

memulai 

pembelajara

n dengan 

mengucapka

n salam, 

“assalamual

aikum. 

Wr.wb”, 

peserta didik 

menjawab, “ 

waalaikumsa

lam. 

Wr.wb”. 

Guru 

memerintahk

an ketua 

kelas untuk 

memimpin 

doa ( doa 

dilakukan 

menurut 

kepercayaan 

masing-

masing), 

Guru 

mengabsen 

presensi 

kehadiran 

siswa. 

a. Stimulasi 

Menanyaka

n kabar 

1 menit Munculnya 

semangat 

untuk 

memulai 

pembelajaran 

  Guru 

membaca

kan 

tentang 

gaya 

hidup 

remaja 

milenial 

Guru 

mengajukan 

pertanyaan? 

Adakah 

pengaruh 

pola hidup 

terhadap 

kelainan  

14 menit Kemampuan 

mengoneksikan 

gambar dengan 

pengetahuan 

atau 

pengalaman 

yang diperoleh 

sebelumnya 



 Guru 

menyamp

aikan 

tujuan 

pembelaj

aran dan 

langkah 

untuk 

mencapai 

tujuan 

tersebut 

 

pada 

struktur dan 

fungsi organ 

yang 

meyebabka

n gangguan 

pada sistem 

ekskresi  

 

B.kegiata

n Inti 

 Guru 

menjelas

kan 

materi 

dengan 

menyajik

an 

gambaran

-

gambaran 

umum 

dan 

memberi

kan 

contoh-

contoh 

dalam 

kehidupa

n sehari-

hari 

dalam 

bentuk 

Mind 

Map. 

 Peserta 

didik 

diminta 

untuk 

menyamp

 100 

menit 

Kemampua

n menggali 

informasi 

yang tepat 

untuk 

menjawab 

permasalah

an yang 

dihadapi 



aikan 

gagasan 

awal 

terhadap 

keyakina

n materi 

yang 

telah 

dipelajari 

 Guru 

tidak 

akan 

membena

rkan atau 

menyalah

kan 

gagasan 

yang 

telah 

disampai

kan 

peserta 

didik 

 Guru 

mengajuk

an 

pertanyaa

n yang 

bersifat 

terbuka 

untuk 

menguji 

pencapai

an 

kompeten

si dan 

tujuan 

pembelaj

aran 

 Guru 

menyimp

ulkan 



hasil 

pembelaj

aran yang 

dilakukan 

 Guru 

memberi

kan 

pengharg

aan 

terhadap 

peserta 

didik 

yang 

telah 

aktif 

dalam 

pembelaj

aran 

 

c.kegiatan 

penutup/ 

Closing 

pembelaja

ran 

 

 Guru 

melakuka

n refleksi 

terhadap 

kegiatan 

yang 

telah 

dilakukan 

baik 

untuk diri 

sendiri 

atau 

orang 

lain 

 Guru 

menyimp

ulkan 

point-

point 

penting 

 

Guru 

memberi 

tugas 

mandiri 

kepada 

siswa untuk 

membuat 

Mind Map 

tentang 

pengaruh 

pola hidup 

terhadap 

kelainan 

pada 

struktur dan 

fungsi 

organ yang 

meyebabka

n gangguan 

pada sistem 

ekskresi 

20  menit Tercapainy

a tujuan 

pembelajar

an 



yang 

muncul 

dalam 

kegiatan 

pembelaj

aran 

 Guru 

menginfo

rmasikan 

materi 

pembelaj

aran yang 

akan 

datang 

 Guru 

menutup 

kegiatan 

pembelaj

aran 

Penugasan  

serta 

kaitannya 

dengan 

teknologi. 

 

E. Penilaian 

1. Sikap : Melalui pengamatan 
No Nama Aspek 

Rasa 

Ingin 

Tahu 

Kreatif Kerja 

Keras 

Komunikatif 

1      

2      

3      

 

 

 

 

 

 



2. Pengetahuan : Berupa tes soal essay kemampuan berfikir 

kreatif peserta didik. 

Rubrik  

rubrik  Skor   

Tidak menjawab atau memberikan ide yang tidak 

relevan untuk pemecahan masalah. 

 

0 

Memberikan sebuah ide yang relevan dengan 

pemecahan msalah tetapi mengungkapkannya kurang 

lengkap 

1 

Memberikan sebuah ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah dan pengungkapannya lengkap 

dan jelas. 

2 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah dan pengungkapannya kurang 

jelas. 

3 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah dan pengungkapannya lengkap 

dan jelas. 

 

4 

 Mesuji,  maret 2022 

Mengetahui 

 

Guru Mapel Biologi      Peneliti 

 

        

Wiji Astuti, S.Pd      DesiAsmarita                                                                                        

Nip.197307071999032007   NPM.1811060288 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( Kelas Kontrol ) 

 

Pertemuan ke : 1-2 
 

Sekolah   : SMAN 1 Tanjung Raya 

Mata Pelajaran   : Biologi 

Kelas/Semester   : XI / Genap 

Materi Pokok   : Sistem Ekskresi pada Manusia 

Alokasi Waktu   : 2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 

Menit 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan model discovery learning 

dan  metode studi literatur, Tanya jawab, penugasan dan 

presentasi dengan pendekatan saintific, peserta didik mampu 

menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem ekskresi manusia, menyajikan hasil analisis pengaruh 

pola hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang 

meyebabkan gangguan pada sistem ekskresi serta kaitannya 

dengan teknologi berdasarkan studi literatur  dengan selalu 

berpikir krtis, kreatif mengembangkan sikap jujur, disiplin  dan 

bertanggungjawab serta  rasa syukur kepada Tuhan YME. 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Media dan Alat: 

Media:Vidio,W

A grup 

Alat : Laptop, 

Android, Alat 

Sumber Belajar: 

 Modul 

 LKPD 

 Youtube 

 Buku 

Paket 

Biologi 

Model pembelajaran: 

Discovery learning 

Metode: 

 Studi literatur 

 Tanya jawab 

 Penugasan  



tulis Kelas XI 

 

 Praktik/demonstrasi 

 presentasi 
 

Pertemuan ke 1 ( Struktur dan fungsi  ogan pada system 

ekskresi manusia)  

Sintak pembelajaran ( model Discovery learning): 

Kegiatan  Tahapan  Aplikasi 

real  

 Alokasi 

waktu  

Hasil belajar 

siswa  

A.pendah

uluan  

Salam, doa, 

presensi, Yel-

yel semangat. 

a. Stimulasi 

Menanyaka

n kabar dan 

mengajak 

menggema

kan yel-yel 

pembelajar

an Biologi 

1 menit Munculnya 

semangat 

untuk 

memulai 

pembelajaran 

 Menampilkan 

gambar orang 

yang 

berkeringat 

 
  

Guru 

bertanya: 

Gambar 

orang 

dalam 

keadaan 

bagaimana

kah itu? 

 

4 menit Kemampuan 

mengoneksik

an gambar 

dengan 

pengetahuan 

atau 

pengalaman 

yang 

diperoleh 

seelumnya 

 b.Problem 

statemen/ident

ifikasi 

masalah. 

Siswa 

mengajukan 

Pertanyaan 

apa saja 

yang 

muncul 

dari benak 

kalian dari 

10 menit Kemampuan 

menghubung

kan masalah 

yang 

dihadapi 

dengan rasa 



berbagai 

pertanyaan 

yag 

berhubungan 

dengan 

stimulasi yang 

diberikan. 

gambar 

tersebut?? 

Pertanyaan 

siswa, 

misal: 

 mengapa 

orang 

berkering

at? 

 Kapan 

berkering

at? 

 Organ 

apa saja 

yang 

berperan? 

 Factor 

apa saja 

yang 

mempeng

aruhi? 

 Kemudia

n guru 

menyamp

aikan 

tujuan 

pembelaj

aran 

ingin tahu 

untuk 

memjawab 

berbagai 

pertanyaan 

yang muncul 

akibat 

adanya 

permasalahan

. 

B.kegiata

n Inti 

a.Data 

collection 

/Pengumpulan 

data. 

 

b.data 

prosesing/pen

golahan data 

Menggali 

informasi 

tentang  

*Organ 

yang 

berperan 

dalam 

sistem 

100 

menit 

Kemampuan 

menggali 

informasi 

yang tepat 

untuk 

menjawab 

permasalahan 

yang 



 

c.verification/ 

pembuktian 

 

d.Generalizati

on/ menarik 

kesimpulan 

ekskresi 

dan 

fungsinya, 

*Mekanis

me pada 

sistem 

ekskresi: 

 Pen

geluaran 

keringat 

 Pe

mbentukan 

dan 

pengeluara

n urin. 

dihadapi 

c.kegiata

n 

penutup/ 

Closing 

pembelaj

aran 

Evaluasi 

dengan PUISI 

BIOLOGI 

sebagai variasi 

closing 

pembelajaran. 

 

 

 

Penugasan  

Guru 

memberika

n 

pertanyaan 

dengan 

nada PUISI 

dan siswa 

menjawab 

secara 

berantai. 

Guru 

memberi 

tugas 

mandiri 

kepada 

siswa 

untuk 

membuat 

artikel/klipi

ng tentang 

pengaruh 

20  menit Tercapainya 

tujuan 

pembelajaran 



pola hidup 

terhadap 

kelainan 

pada 

struktur 

dan fungsi 

organ yang 

meyebabka

n gangguan 

pada sistem 

ekskresi 

serta 

kaitannya 

dengan 

teknologi 

Pertemuan ke 2 ( Kelainan pada system ekskresi) 

Langkah Uraian Kegiatan pembelajaran 

Pendahuluan  

( 10 menit) 

 Salam, doa, presensi 

 Siswa menggemakan YEL-YEL 

pembelajaran Biologi 

 Guru membacakan tentang gaya hidup 

remaja milenial 

 Guru mengajukan pertanyaan? ADAKAH 

PENGARUH pengaruh pola hidup 

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi 

organ yang meyebabkan gangguan pada 

sistem ekskresi  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan langkah untuk mencapai tujuan 

tersebut 

 

Inti  

(110 menit) 

 



 Siswa mempresentasikan hasil karyanya 

berupa artikel atau kliping tentang 

pengaruh pengaruh pola hidup terhadap 

kelainan pada struktur dan fungsi organ 

yang meyebabkan gangguan pada sistem 

ekskresi dan teknologi untuk membantu 

mengatasi kelainan tersebut. 

 Guru menilai proses presentasi yang 

dilakukan oleh siswa  

 Guru memberi apresiasi terhadap semua 

siswa yang berhasil mempresentasikan 

hasil karyanya dengan baik. 

 Guru melakukan Tanya jawab untuk 

menguatkan pengetahuan siswa tentang 

kelainan pada system ekresi pada manusia  

 Guru memberikan tambahan dan penguatan 

 Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

pembelajaran 

Penutup  

(15 menit) 

 

 Guru mengajak siswa untuk mengucap 

syukur atas kesuksesan pembelajaran dan 

mewujudkan rasa syukur dengan menjaga 

organ system ekskresi dari pola hidup yang 

tidak sehat serta menutup dengan doa 

 Siswa diminta untuk mempersiapkan diri 

dengan baik untuk ulangan harian pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap salam 

 

 

 



C. Evaluasi : 

1. Pengetahuan : Lisan,  Tertulis dan penugasan 

2. Sikap      : jurnal  harian 

3. Keterampilan :  produk (Artikel/ kliping) 

 

 

Mengetahui             Tanjung Raya,     Januari 2022 

Kepala SMAN 01 Tanjung Raya Guru Mapel Biologi 

 

SUDOMO, M.Pd.                          WIJI ASTUTI, S.Pd. 

Nip.197208081999031002  Nip.197307071999032007

   

 

  



 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Kisi-kisi Soal 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Soal Kemampuan 

 Berpikir Kreatif 



















 

 

 

  



SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

Bacalah wacana berikut ini! 

Hingga kini jerawat masih menjadi permasalahan yang 

meresahkan bagi sebagian orang, baik laki-laki maupun 

perempuan. Timbulnya jerawat dapat membuat kita cenderun 

tidak percaya diri. Terdapat beberapa kebiasaan pola hidup yang 

apat menyebabkan jerawat muncul. Mengatur pola hidup sehat 

merupakan cara mudah untuk memiliki tubuh yang sehat dan 

kulit yang bebas dari jerawat. 

 

1. Berdasarkan wacana diatas, tuliskan 2 pola hidup tidak sehat 

sehingga menyebabkan munculnya jerawat! 

 

2. Sepulangnya dari pesantren, Uray mengalami gangguan pada 

kulit yang ditandai dengan munculnya bercak yang berwarna 

lebih muda dengan bentuk bulat atau tidak beraturan di bagian 

muka, leher, perut, lipat paha dan kaki. Berdasarkan ilustrasi 

tersebut, tuliskan 2 solusi yang dapat dilakukan Uray! 

 

Bacalah wacana berikut ini! 

Tidak hanya seorang perokok, kini gangguan paru-paru juga 

rentan menyerang kalangan anak-anak. Penyakit senyap ini 

perlu diwaspadai dengan memahami gejala, penyebab, serta 

pencegahannya. Dulu, orang yang berisiko tinggi mengalami 

gangguan paru-paru identik dengan usia dewasa. Biasanya 

dikarenakan gaya hidup tidak sehat, sering makan tidak sehat, 

dan jarang minum air putih. 

Namun, kata Robert H. Shmerling, MD., seorang profesor di 

Harvard Medical School, penyakit yang sering kali baru 

terdeteksi begitu terasa sakit ini kini telah kerap berkembang 

pada orang dewasa muda, remaja, dan anak-anak. Bahkan, juga 

menyerang orang yang betul-betul sehat, dan menjadi lebih 

umum di kalangan perempuan usia 10-39 tahun. 

 

 

https://www.health.harvard.edu/blog/kidney-stones-are-on-the-rise-201602129133


3. Berdasarkan wacana diatas, tuliskan 2 upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah gangguan paru-paru! 

 

4. Salah satu solusi dalam mengatasi organ ekskresi yang sudah 

tidak berfungsi dengan baik adalah dengan melakukan 

transplantasi organ. Tuliskan 2 kekurangan dari transplantasi 

organ! 

 

5. Sekelompok siswa melakukan praktikum untuk mengetahui 

kandungan glukosa dan protein di dalam urin. Adapun hasil uji 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Kandungan Glukosa (Tes Benedict) 

No Nama Warna 

Sebelum Sesudah 

1 Andi Biru Merah bata 

2 Ari Biru Kuning kehijauan 

3 Sinta Biru Jingga 

4 Febi Biru Merah bata 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kandungan Protein (Test Biuret) 

No Nama Warna 

Sebelum Sesudah 

1 Andi Biru Merah bata 

2 Ari Biru Ungu  

3 Sinta Biru Jingga 

4 Febi Biru Ungu 

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa urin semua 

siswa laki-laki mengandung glukosa dan protein. Periksalah 

apakah kesimpulan tersebut sudah tepat? Tuliskan 2 alasan yang 

mendukung jawaban anda! 

 

 

 

6. Siswa kelas XI melakukan uji coba kandungan urin. Ketika urin 

tersebut diberi larutan biuret maka urine tersebut berubah 



menjadi warna ungu. Berdasarkan pengamatan dapat 

disimpulkan bahwa urin tersebut mengandung senyawa protein 

dalam jumlah yang tidak normal. Bagaimanakah cara kita 

mengatasi gangguan tersebut? 

7. Buatlah peta konsep/mind mapping menganai materi sistem 

ekskresi pada manusia! 

 

 

 

 

 

 

 

 

GOOD LUCK 

 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN III 

HASIL UJI COBA INSTRUMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas 

Uji Reliabilitas 

Uji Tingkat Kesukaran 

Uji Daya Pembeda 



HASIL ANALISIS UJI COBA SOAL BERPIKIR 

KREATIF 

           
No 

RESPONDE

N 

No Item Soal 
Tot

al 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 PD1 2 4 2 4 0 4 2 2 20 

2 PD2 1 4 2 3 4 4 2 4 24 

3 PD3 3 0 0 4 3 2 2 1 15 

4 PD4 1 3 2 3 4 3 0 4 20 

5 PD5 2 4 2 4 2 4 2 1 21 

6 PD6 1 4 1 4 4 3 4 4 25 

7 PD7 4 3 1 4 4 4 2 4 26 

8 PD8 4 3 2 3 3 4 0 3 22 

9 PD9 1 4 2 4 3 3 4 4 25 

10 PD10 3 4 1 1 4 4 0 3 20 

11 PD11 3 2 2 4 4 3 3 4 25 

12 PD12 4 3 2 1 2 4 0 3 19 

13 PD13 3 2 1 4 2 2 0 4 18 

14 PD14 3 0 1 1 0 0 2 1 8 

15 PD15 4 2 2 4 2 0 0 2 16 

16 PD16 4 2 0 0 4 1 1 1 13 

17 PD17 4 4 3 4 3 1 2 3 24 

18 PD18 4 4 2 2 4 0 3 1 20 

19 PD19 3 3 1 4 4 1 2 2 20 

20 PD20 4 3 3 0 3 0 1 1 15 

21 PD21 1 4 2 4 4 0 0 4 19 

22 PD22 4 4 1 1 3 3 4 3 23 

23 PD23 1 2 2 4 4 4 2 1 20 

24 PD24 4 4 2 4 4 2 4 3 27 

25 PD25 0 2 0 2 1 3 2 2 12 

26 PD26 4 2 1 1 1 0 0 1 10 

27 PD27 0 0 1 2 3 2 0 1 9 

28 PD28 2 1 0 3 1 1 2 1 11 

29 PD29 1 0 1 2 2 2 0 1 9 

30 PD30 2 0 0 1 1 1 2 0 7 

JUMLAH SKOR 77 77 42 82 83 65 48 69 
 

KORELASI SKOR ITEM 

DENGAN SKOR TOTAL 

(VALIDITAS) 

0,18

7 

0,81

3 

0,55

0 

0,56

8 

0,61

8 

0,51

0 

0,46

5 

0,75

6 
  

KRITERIB KOEFISIEN 

KORELASI VALIDITAS SOAL 
SR T 

SD

G 

SD

G 

SD

G 

SD

G 

SD

G 
T   



KRITERIA VALID / INVALID 

PADA TARAF SIG(5%) 
NO 

YE

S 

YE

S 

YE

S 

YE

S 

YE

S 

YE

S 

YE

S 

14,3

7 

VARIAN SKOR TIAP ITEM 1,91 2,12 0,73 2,00 1,70 2,28 1,90 1,73 
 

VARIAN SKOR TOTAL 35,13 
       

RATA-RATA SKOR TOTAL 18,10 
       

RELIABILITAS SOAL 0,675 
SD

G      
 SKOR MAX / 

ITEM 
  4 4 4 4 4 4 4 4 

 
TINGKAT KESUKARAN 0,64 0,64 0,35 0,68 0,69 0,54 0,40 0,58 

 
KRITERIA TINGKAT 

KESUKARAN 

SD

G 

SD

G 

SD

G 

SD

G 

SD

G 

SD

G 

SK

R 

SD

G 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DATA SETELAH DIURUTKAN 

        

No RESPONDEN 

No Item Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 PD24 4 4 2 4 4 2 4 3 27 

2 PD7 4 3 1 4 4 4 2 4 26 

3 PD6 1 4 1 4 4 3 4 4 25 

4 PD9 1 4 2 4 3 3 4 4 25 

5 PD11 3 2 2 4 4 3 3 4 25 

6 PD2 1 4 2 3 4 4 2 4 24 

7 PD17 4 4 3 4 3 1 2 3 24 

8 PD22 4 4 1 1 3 3 4 3 23 

9 PD8 4 3 2 3 3 4 0 3 22 

10 PD5 2 4 2 4 2 4 2 1 21 

11 PD1 2 4 2 4 0 4 2 2 20 

12 PD4 1 3 2 3 4 3 0 4 20 

13 PD10 3 4 1 1 4 4 0 3 20 

14 PD18 4 4 2 2 4 0 3 1 20 

15 PD19 3 3 1 4 4 1 2 2 20 

16 PD23 1 2 2 4 4 4 2 1 20 

17 PD12 4 3 2 1 2 4 0 3 19 

18 PD21 1 4 2 4 4 0 0 4 19 

19 PD13 3 2 1 4 2 2 0 4 18 

20 PD15 4 2 2 4 2 0 0 2 16 

21 PD3 3 0 0 4 3 2 2 1 15 

22 PD20 4 3 3 0 3 0 1 1 15 

23 PD16 4 2 0 0 4 1 1 1 13 

24 PD25 0 2 0 2 1 3 2 2 12 

25 PD28 2 1 0 3 1 1 2 1 11 

26 PD26 4 2 1 1 1 0 0 1 10 

27 PD27 0 0 1 2 3 2 0 1 9 

28 PD29 1 0 1 2 2 2 0 1 9 



29 PD14 3 0 1 1 0 0 2 1 8 

30 PD30 2 0 0 1 1 1 2 0 7 

 

DATA KELOMPOK ATAS 

         

No RESPONDEN 

No Item Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 PD24 4 4 2 4 4 2 4 3 27 

2 PD7 4 3 1 4 4 4 2 4 26 

3 PD6 1 4 1 4 4 3 4 4 25 

4 PD9 1 4 2 4 3 3 4 4 25 

5 PD11 3 2 2 4 4 3 3 4 25 

6 PD2 1 4 2 3 4 4 2 4 24 

7 PD17 4 4 3 4 3 1 2 3 24 

8 PD22 4 4 1 1 3 3 4 3 23 

MEAN A 2,75 3,6 1,8 3,5 3,63 2,9 3,13 3,6 

 

 

DATA KELOMPOK BAWAH 

         

No RESPONDEN 

No Item Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

23 PD16 4 2 0 0 4 1 1 1 13 

24 PD25 0 2 0 2 1 3 2 2 12 

25 PD28 2 1 0 3 1 1 2 1 11 

26 PD26 4 2 1 1 1 0 0 1 10 

27 PD27 0 0 1 2 3 2 0 1 9 

28 PD29 1 0 1 2 2 2 0 1 9 



29 PD14 3 0 1 1 0 0 2 1 8 

30 PD30 2 0 0 1 1 1 2 0 7 

MEAN B 2 0,9 0,5 1,5 1,63 1,3 1,13 1 

 

 

MEAN A - MEAN B 0,75 2,8 1,3 2 2 1,6 2 2,6 

SKOR MAX 4 4 4 4 4 4 4 4 

DAYA PEMBEDA 0,19 0,69 0,31 0,50 0,50 0,41 0,50 0,66 

KRITERIA DAYA PEMBEDA J B C B B B B B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN 

N

O 

VALID

ITAS 

RELIABI

LITAS 

TINGKAT 

KESUKARAN 

DAYA 

PEMBE

DA 

KESIMPU

LAN 

1 
Tidak 

Valid 

Reliabel 

Sedang Jelek 
Tidak 

Digunakan 

2 Valid Sedang Baik Digunakan 

3 Valid Sedang Cukup Digunakan 

4 Valid Sedang Baik Digunakan 

5 Valid Sedang Baik Digunakan 

6 Valid Sedang Baik Digunakan 

7 Valid Sukar Baik Digunakan 

8 Valid Sedang Baik Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

UJI PRASYARAT ANALISIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

Uji Homogenitas 

Uji Hipotesis 



A. Uji Normalitas 

 

B. Uji Homogenitas 

 

 
 

C. Uji Hipotesis 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN - 

LAMPIRAN 

















 

  



 

  



DOKUMENTASI 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 


